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ABSTRAK 

 

Pakan merupakan faktor penting dalam keberhasilan budidaya ayam. Namun, biaya pembelian 

pakan secara eceran masih menjadi beban bagi sebagian besar peternak. Sebagai alternatif, beberapa 

peternak memilih untuk memproduksi pakan secara mandiri menggunakan metode tradisional. 

Namun, proses ini memakan waktu dan tenaga. Dalam satu hari, peternak hanya mampu membuat 

10 kilogram pakan untuk 70 ekor ayam. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

mesin extruder pakan ayam dengan sistem mixer pada hopper guna meningkatkan efisiensi proses 

produksi pembuatan pakan ayam. Metode perancangan yang digunakan adalah VDI 2221, yang 

mencakup tahapan klasifikasi tugas, perancangan konsep, perancangan wujud, dan perancangan 

detail. Proses desain didukung dengan analisis teoritis, serta simulasi Finite Element Analysis (FEA) 

pada komponen mixer untuk mengetahui tegangan geser dan regangan yang terjadi akibat 

pembebanan torsi. Hasil pengujial menunjukkan bahwa mesin mampu memproduksi pakan ayam 

dengan kapasitas 49,67 kg/jam. Pelet yang dihasilkan memiliki dimensi rata-rata diameter 4,86 mm 

dan panjang 8,38 mm dengan standar deviasi yang rendah, sehingga menunjukkan konsistensi 

bentuk pelet. Dengan demikian, mesin ini dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas produksi 

dan efisiensi waktu dibandingkan pembuatan pakan secara mandiri dengan metode tradisional. 

 

Kata kunci: mesin extruder, pakan ayam, sistem mixer, hopper, VDI 2221, efisiensi produksi, 

finite element analysis  
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ABSTRACT 

Feed is a crucial factor in the success of poultry farming. However, the cost of purchasing feed in 

retail quantities remains a burden for many small-scale farmers. As an alternative, some farmers 

choose to produce feed independently using traditional methods, but this process requires 

considerable time and labor. In one day, a farmer can only produce about 10 kilograms of feed for 

70 chickens. This study aims to design and develop a chicken feed extruder machine equipped with 

a mixer system in the hopper to improve production efficiency. The design method used is VDI 2221, 

which includes task clarification, conceptual design, embodiment design, and detailed design stages. 

The design process is supported by theoretical analysis and Finite Element Analysis (FEA) 

simulations on the mixer component to evaluate shear stress and strain due to torsional loads. Test 

results show that the machine can produce chicken feed with a capacity of 49.67 kg/hour. The 

resulting pellets have an average diameter of 4.86 mm and a length of 8.38 mm, with a low standard 

deviation, indicating consistent pellet shape. Therefore, this machine is considered effective in 

increasing production capacity and time efficiency compared to traditional manual feed-making 

methods. 

 

Keywords: extruder machine, chicken feed, mixer system, hopper, VDI 2221, production efficiency, 

Finite Element Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin maju dapat memudahkan manusia 

dalam mengerjakan sesuatu menjadi lebih cepat dan mudah, tidak terkecuali 

pada industri peternakan unggas. Hal tersebut tergambar dari hasil survei 

Rumah Tangga Usaha Peternakan, bahwa jumlah rumah tangga usaha 

peternakan di Indonesia hampir mencapai 13 juta rumah tangga. Rata-rata 

hewan ternak jenis unggas yang banyak dipelihara oleh masyarakat yaitu 

unggas pedaging seperti ayam, karena pertumbuhannya yang cepat[1]. Selain 

pertumbuhannya yang cepat, supply dan demand ayam ras sangat tinggi di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan pertumbuhannya yang cepat, maka dibutuhkan 

pakan yang lebih banyak untuk memberi nutrisi yang cukup pada unggas jenis 

ayam. Berikut diagram supply and demand ayam ras pada tahun 2024 menurut 

Badan Pusat Statistik Indonesia terdapat ada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Suppy-Demand Daging Ayam Ras Tahun 2024[2] 

Sumber: Badan Pusat Statistik, “Peternakan Dalam Angka,” 2024. 

Pada industri peternakan ayam, pakan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembudidayaan ayam [3]. Hal ini 

dikarenakan kualitas pakan yang diberikan kepada ayam sangat berpengaruh 

pada pertumbuhan dan kesehatan ayam. Pakan yang berkualitas baik harus 

mengandung nutrisi yang seimbang, mudah dicerna, serta aman untuk 

dikonsumsi oleh ayam. Selain itu, bahan pakan tersebut tidak boleh 

mengandung zat-zat yang membatasi penggunaannya, yang dapat 
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mempengaruhi pertumbuhan ternak dan konsumen yang mengkonsumsi 

produk hewani tersebut[4]. 

Namun, saat ini masih banyak masyarakat peternak ayam yang masih 

membeli pakan ternak secara eceran di toko pakan ternak, dengan itu maka 

keuntungan yang didapatkan masih terbilang kecil karena jika membeli pakan 

ternak secara eceran lebih banyak mengeluarkan biaya[1]. Adapun sebagian 

peternak yang memproduksi pakan ayam sendiri dengan metode tradisional 

dengan alat sederhana, untuk menekan biaya yang dikeluarkan dalam 

pembelian pakan ayam. Akan tetapi, dalam penggunaan metode tersebut lebih 

banyak memakan waktu. Dalam satu hari, peternak hanya mampu membuat 10 

kilogram pakan untuk 70 ekor ayam[5]. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu peternak melalui sosial media, diketahui bahwa dalam satu kali 

proses pembuatan pakan sebanyak 30kg. Dalam proses pembuatannya 

memerlukan waktu sekitar 2 jam dalam satu kali prosesnya. Namun, durasi 

proses tersebut tidak konsisten, karena sangat bergantung pada tenaga dalam 

pembuatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses produksi secara tradisional 

memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi waktu dan tenaga. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi produksi pakan ternak. Penelitian yang dilakukan oleh Trio Setiawan 

pada tahun 2023 menunjukkan bahwa penggunaan screw extruder pada mesin 

pencetak pelet dapat menghasilkan paka dengan kapasitas 15 kg/jam. Selain 

itu, Rahmat Fajrul pada tahun 2018 merancang sistem mixer terpadu, yang 

terbukri meningkatkan homogenitas bahan dan efisiensi proses pencampuran 

pakan. Dengan penggunaan mixer, kandungan nutrisi dalam pakan dapat 

tercampur merata sebelum proses ekstrusi [6]. Lalu, Penelitian yang dilakukan 

oleh B. Shivus yang berfokus pada pengujian pengaruh ukuran pelet (panjang 

dan diameter) terhadap ayam broiler dengan beberapa sample ukuran pelet 

ayam[7]. Berikut sample penelitian pelet ayam yang terdapat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 Parameter Pelet[7] 

 

Sumber: “Effect of grinding and pellet dimensions on performance,” 2024. 

Dalam perancangan mesin, dibutuhkan pendekatan yang sistematis agar 

hasil rancangan dapat dilakukan dengan efektif. Salah satu metode yang sering 

digunakan yaitu metode VDI 2221. Penelitian yang dilakukan oleh Matias pada 

tahun 2022 membuktikan bahwa penerapan metode ini dapat meningkatkan 

kapasitas produksi dari 15kg/jam menjadi 42kg.jam melalui tahapan 

perancangan yang terstruktur dan pengambilan keputusan desain yang tepat[8]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk melakukan penelitian 

bagaimana untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam proses produksi 

pembuatan pakan ayam. Karena hal tersebut, penulis membuat “Rancang 

Bangun Mesin Extruder Pakan Ayam Dengan Sistem Mixer Pada Hopper”. 

Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan kapasitas produksi pakan ayam 

dengan target 30kg/jam, serta meningkatan efisiensi waktu pada proses 

pembuatan pakan ayam yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan 

tenaga manusia. Sistem mixer pada penelitian ini berfungsi untuk mengaduk 

dan mendorong bahan baku pembuatan pakan ayam dari hopper menuju ke 

barel sebelum masuk ke proses ekstrusi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka permasalahan yang akan 

di rumuskan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan mesin extruder pakan ayam dengan sistem mixer 

pada hopper untuk produksi pakan ayam? 
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2. Bagaimana kapasitas produksi pakan ayam dan efisiensi waktu dalam 

produksi pakan ayam? 

3. Bagaimana parameter desain yang optimal untuk menghasilkan pelet 

dengan diameter 5 mm dengan panjang 6-10mm secara konsisten? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, di dapatkan tujuan dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Merancang dan membangun mesin extruder pakan ayam dengan sistem 

mixer pada hooper untuk produksi pakan ayam. 

2. Meningkatkan kapasitas produksi dan waktu pembuatan pakan ayam 

untuk peternak. 

3. Menghasilkan pelet pakan ayam dengan diameter 5 mm dan panjang 6-

10mm. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan. Adapun manfaat dari pembuatan 

alat ini, yaitu: 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi tepat guna di 

bidang peternakan, khususnya mesin pakan berbasi extruder. 

2. Menghasilkan rancangan mesin extruder pakan ayam yang efisien dan 

mudah digunakan. 

3. Meningkatkan keahlian profesi, kemampuan analisis dan desain di 

bidang Manufaktur. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah – masalah diatas, maka dapat dibuat batasan masalah 

dari pembuatan alat ini yaitu: 

1. Fokus utama pada penelitian ini untuk meningkatkan efisiensi waktu dan 

kapasitas produksi dalam proses pembuatan pakan ayam. 

2. Kandungan gizi dan protein pakan ayam tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 
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3. Dalam pengoperasian motor tidak menggunakan pengontrolan program. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini terbagi menjadi lima 

bab, diantaranya: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan pada laporan 

skripsi. 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori dan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya dan relevan bagi penilitian yang akan dilakukan. 

3. BAB III METODE PENILITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang diagram alir penelitian skripsi, dan 

langkah kerja dari metode yang digunakan 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini. Data hasil dari metodologi perancangan dan analisa hasil 

penelitian tersebut dibandingkan dengan hasil studi literatur. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan akhir dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan saran untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dalam 

merancang dan membuat mesin extruder pakan ayam dengan sistem mixer 

pada hopper untuk penelitian selanjutnya dengan pengembangan yang lebih 

baik, maka penulis bisa mengambil kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari rancang bangun mesin extruder pakan ayam dengan 

sistem mixer pada hopper ini adalah: 

1. Perancangan mesin extruder pakan ayam dengan sistem mixer pada 

hopper berdasarkan kebutuhan konsumen menggunakan metode 

VDI 2221 berhasil dilakukan.  Dari perhitungan analitis yang telah 

dilakukan, alat ini menggunakan spesifikasi motor 0,5 HP sebagai 

sumber penggerak utama, dengan sistem transmisi pulley dan belt. 

Sistem mixer pada alat ini menggunakan mixer tipe ribbon untuk 

mengaduk dan mendorong pakan menuju screw extruder. 

2. Dari hasil pengujian sebanyak 10 kali percobaan, mesin extruder 

pakan ayam dengan sistem mixer pada hopper memiliki kapasitas 

produksi sebesar 49,67kg/jam. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan mengambil 10 

sampel dari masing-masing percobaan, diperoleh rata-rata diameter 

pelet 4,86 mm dan panjang pelet 8,38 mm. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan adalah penggunaan material yang 

tahan terhadap korosi, seperti stainless steel, pada bagian hopper dan mixer. 

Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kontaminasi akibat korosi yang 

dapat  timbul dari  komponen mixer atau hopper yang bersentuhan langsung 

dengan adonan pakan  ayam. Selain itu, disarankan adanya pengembangan 

pada bagian sistem pemotong dengan mekanisme otomasi agar menghasilkan 

pelet dengan dimensi yang lebih seragam.
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